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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami mengenai penerapan dan fektivitas metode 

diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq di MTs Swasta IRA Medan. Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif fenomenalogis dengan teknik pengumpulan data, meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menyatakan bahwa penerapan metode diferensiasi dalam 

refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq di MTs Swasta IRA Medan telah diterapkan dengan baik. Penerapannya pun 

memberikan efektivitas yang cukup tinggi dan signifikan dibandingkan dengan masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional sebelumnya. Adapun, implikasi atau dampak yang diharapkan melalui penelitian ini adalah 

agar dapat memberikan inovasi baru bagi pendidik dalam menerapkan refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq, dapat 

memudahkan peserta didik dalam mengetahui, memahami, dan mengingat materi pembelajaran Aqidah Akhlaq, serta 

dapat meningkatkan pengalaman belajar yang lebih baik dan berarti bagi mereka agar dapat diamalkan dalam 

kehidupannya sehari-hari. 
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Abstract: This research aims to know and understand the application and effectiveness 

of the differentiation method in the reflection of Aqidah Akhlaq learning at MTs Swasta 

IRA Medan. The method used is phenomenalogical qualitative research method with 

data collection techniques, including observation, interviews, and documentation. The 

results and discussion in this research state that the application of the differentiation 

method in the reflection of Aqidah Akhlaq learning at MTs Swasta IRA Medan has been 

implemented well. The application also provides a fairly high and significant 

effectiveness compared to still using the previous conventional learning method. 

Meanwhile, the implications or impacts expected through this research are to be able to 

provide new innovations for educators in implementing Aqidah Akhlaq learning 

reflections, can make it easier for students to know, understand, and remember Aqidah 

Akhlaq learning materials, and can improve better and meaningful learning experiences 

for them so that they can be practiced in their daily lives. 
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Pendahuluan 

Di zaman sekarang, pembelajaran Aqidah Akhlaq terus menjadi bagian penting di 

dalam pendidikan Islam. Aqidah adalah dasar atau pondasi untuk mendirikan suatu 

bangunan. Jika dasar atau pondasi ini lemah, maka bangunan itu akan cepat ambruk 

(Padli dan Darlis, 2023: 628). Oleh sebab itu, tujuan pembelajaran Aqidah Akhlaq sejatinya 

adalah untuk mengajarkan dan membimbing individu untuk dapat mengetahui, 

memahami, dan meyakini Aqidah Islam secara baik dan benar agar dapat diamalkan 

dalam kehidupannya sehari-hari (Fithriyah, Latifah, dan Mua’lifah, 2020). Melalui 

pembelajaran Aqidah Akhlaq, diri individu akan dibentuk serta dibina agar dapat 

terwujud akhlaq yang baik (Mumtahana, Ikmal, dan Sari, 2022: 1).  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, tentu ada banyak hambatan yang 

harus dilalui oleh pendidik. Salah satu hambatan tersebut adalah masih banyaknya 

pendidik yang masih mengajar dengan metode konvensional, sehingga sulit bagi peserta 

didik untuk dapat menerima materi-materi Aqidah Akhlaq yang diajarkan. Sehingga, 

mereka akan merasa mengantuk atau bosan pada saat pembelajaran Aqidah Akhlaq 

sedang berlangsung. Ditambah lagi, penerapan refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik hanya menggunakan metode yang tidak jauh berbeda dengan metode 

mengajarnya. Hal tersebut tentu menjadi alasan utama bagi pendidik agar melakukan 

inovasi atau perubahan agar terwujud penerapan dan efektivitas refleksi pembelajaran 

Aqidah Akhlaq bagi peserta didik yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya (Azizah 

dan Fatamorgana, 2021: 20). 

Metode diferensiasi hadir sebagai salah satu metode inovasi yang cukup efektif dan 

dapat dikombinasikan dengan refleksi pembelajaran. Perlu diketahui, refleksi 

pembelajaran adalah suatu upaya untuk melihat dan mengkaji terkait kegiatan atau 

pengalaman yang sedang dan telah dilakukan oleh pendidik dalam suatu kegiatan 

pembelajaran di kelas. Refleksi pembelajaran yang dilakukan secara rutin dan benar 

diikuti metode yang sesuai, akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang lebih 

seimbang, lebih baik, bahkan lebih tepat sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar 

peserta didik (Lubis, Abdurrahman, dan Fazira, 2022; Masuwai, Zulkifli, dan Tamuri, 

2022).  

Sedangkan, metode diferensiasi merupakan suatu rangkaian dari kewajaran yang 

dibuat oleh pendidik dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Sutaga, 2022). Jika 

dikaitkan, pengimplementasian metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran pada 

mapel Aqidah Akhlaq memegang peranan yang sangat penting. Pendidik pada mapel 

Aqidah Akhlaq adalah pendidik yang bertanggungjawab dalam membentuk kepribadian 

Islami bagi peserta didiknya (Rambe, dkk, 2022). Adapun penerapan metode diferensiasi 

dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq dapat dilakukan pendidik dengan mencari 

tahu atau mengidentifikasi latar belakang peserta didik berupa kebutuhan dan gaya 

belajarnya. Setelah itu, pendidik harus mampu mengelompokkan peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya belajarnya tersebut, seperti kelompok gaya belajar visual 

dengan media gambar, lukisan, poster, dan lainnya. 
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Hal ini juga berlaku dengan gaya belajar audio dengan media rekaman suara, lagu, 

dan lainnya. Serta, gaya belajar kinestetik dengan praktik langsung, seperti bercerita (story 

telling) dan role-playing (Saprudin dan Nurwahidin, 2021: 5768-5769). 

Dengan penerapan metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq, 

pendidik dinyatakan telah memberikan wadah bagi peserta didik untuk dapat 

berkembang sesuai dengan latar belakangnya masing-masing dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran Aqidah Akhlaq yang sama. Itu artinya, jika peserta didik mampu 

memahami materi dengan cara yang mereka sukai, maka hal itu akan memberikan 

dampak yang baik juga bagi dirinya (Uno, 2008). Selain itu, pendidik juga akan memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai alat pengajaran agar pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik seperti yang dijelaskan di atas (Barlian, 

Solekah, dan Rahayu, 2022). Melalui upaya tersebut, diharapkan dapat memudahkan 

peserta didik dalam mengetahui, memahami, dan mengingat materi pembelajaran Aqidah 

Akhlaq, sehingga dapat meningkatkan pengalaman belajar Aqidah Akhlaq agar menjadi 

lebih baik dan berkesan, serta dapat diamalkan oleh mereka dalam kehidupannya sehari-

hari.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami mengenai penerapan 

dan efektivitas metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq dengan 

melakukan penelitian di MTs Swasta IRA Medan dengan rumusan penelitian sebagai 

berikut: 1) bagaimana penerapan metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah 

Akhlaq di MTs Swasta IRA Medan?; 2) bagaimana efektivitas penerapan metode 

diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq di MTs Swasta IRA Medan?. 

Penelitian ini merujuk kepada penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Saprudin dan Nurwahidin dengan judul “Implementasi Metode Diferensiasi 

dalam Refleksi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” pada tahun 2021. Adapun hal yang 

menjadi pembeda diantaranya terletak pada metode penelitian, dimana penelitian 

terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif diikuti studi kasus. Sedangkan, pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenalogis. 

Adapun, implikasi atau dampak yang diharapkan melalui penelitian ini adalah 

dapat memberikan inovasi baru bagi pendidik dalam melakukan refleksi pembelajaran 

Aqidah Akhlaq. Sehingga melalui upaya tersebut, diharapkan dapat memudahkan peserta 

didik dalam mengetahui, memahami, dan mengingat materi pada mapel Aqidah Akhlaq, 

sehingga dapat meningkatkan pengalaman belajar Aqidah Akhlaq agar menjadi lebih baik 

dan berkesan, serta dapat diamalkan oleh mereka dalam kehidupannya sehari-hari. 

 

Metodologi 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif 

fenomenalogis, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan menghubungkan tingkah 

laku dan pengalaman yang ada  di dalam diri individu untuk digali sebuah makna 

tertentu atau khususnya. Metode penelitian ini biasanya berbentuk suatu informasi atau 

data relevan yang diperoleh langsung melalui individu yang bersangkutan dan bukan 

berupa angka-angka (Zhang, 2024).  
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Metode penelitian ini juga mengharuskan peneliti di dalam meningkatkan 

pemahamannya terkait suatu fenomena sosial alamiah yang diteliti berupa tingkah laku, 

pengalaman, pola pikir, sudut pandang, motivasi, dan lainnya melalui proses komunikasi 

secara lebih mendetail berdasarkan kata-kata atau deskripsi (Hadi, dkk, 2021: 12).  

Adapun teknik pengumpulan informasi yang dilakukan peneliti pada penelitian ini 

adalah dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, untuk 

teknik analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Zulfirman, 2022: 149). Serta, untuk 

teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan uji kredibilitas, meliputi perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, analisis kasus negatif, dan triangulasi (Mekarisce, 

2020: 147-150). Sehingga, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan atau field 

research. Hal tersebut menegaskan bahwa data yang disajikan merupakan data realitas 

yang benar-benar terjadi di lapangan sesuai dengan teori-teori yang telah ada (Saufa, 

2020). 

  

Hasil dan Pembahasan 

A. Penerapan Metode Diferensiasi dalam Refleksi Pembelajaran Aqidah Akhlaq di  

MTs Swasta IRA Medan 

Penerapan metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq ini 

memegang peranan yang sangat penting.  Hal tersebut disebabkan metode diferensiasi 

dapat menjadi metode inovasi baru dalam merefleksi pembelajaran. Hal tersebut dapat 

dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan di MTs Swasta IRA Medan. Pada awalnya, 

peneliti bertemu dan berkoordinasi dengan kepala madrasah diikuti dengan salah satu 

pendidik mapel Aqidah Akhlaq terkait penelitian yang akan dilakukan di MTs Swasta 

IRA Medan. 

 Sebelumnya, peneliti melakukan wawancara dengan pendidik Aqidah Akhlaq di 

MTs Swasta IRA Medan. Beliau menyatakan bahwa pembelajaran Aqidah Akhlaq yang 

diampu oleh beliau selalu menerapkan refleksi di akhir pembelajaran dengan 

menggunakan metode tanya-jawab terkait materi pembelajaran yang diajarkan di hari 

tersebut. Namun, metode tanya-jawab seperti itu dirasa kurang efektif dan efisien untuk 

diterapkan pada kelas besar, sehingga sulit untuk mencapai level tertinggi dari 

pemahaman peserta didik, yaitu pengamalan di dalam kehidupannya sehari-hari, 

dikarenakan tujuan pembelajaran dari pembelajaran Aqidah Akhlaq itu sendiri adalah 

agar peserta didik tidak hanya mengetahui, memahami, dan mengingat, namun juga 

mengamalkannya (Luce, 2024).  

Peneliti mulai berkoordinasi dan bekerjasama dengan pendidik Aqidah Akhlaq di 

MTs Swasta IRA Medan dan mulai mengajukan rancangan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu dengan melakukan penelitian kualitatif fenomenalogis selama 2 kali 

dalam 2 minggu diikuti dengan penerapan metode diferensiasi dalam refleksi 

pembelajaran Aqidah Akhlaq Kelas VII di MTs Swasta IRA Medan. Pada rancangan awal, 

peneliti mulai masuk ke dalam kelas, memperkenalkan diri, serta menjelaskan maksud 

dan tujuan penelitian.  
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Kemudian, peneliti mulai melakukan observasi dengan mencari tahu dan 

mengidentifikasi mengenai latar belakang peserta didik berupa kebutuhan dan gaya 

belajarnya. Setelah memperoleh informasi tersebut, peneliti langsung membentuk 

kelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. Setelah itu, 

peneliti memulai pembelajaran Aqidah Akhlaq dengan materi yang diambil adalah 

Tawakkal. Kemudian, peneliti mulai menyediakan dan menyiapkan media-media yang 

dibutuhkan oleh peserta didik, ada yang menggunakan media gambar, rekaman suara, 

dan bercerita (story telling). Setelah pembelajaran Aqidah Akhlaq selesai, peneliti mulai 

menerapkan metode diferensiasi dalam merefleksi peserta didik di kelas tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya belajarnya masing-masing. Adapun di dalam menerapkan 

metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq juga disesuaikan dengan 

media yang sama, seperti gambar, rekaman suara, dan bercerita (story telling). Selain itu, 

peneliti juga memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengerjakan refleksi 

pembelajaran pada mapel Aqidah Akhlaq ini, baik secara individual, berpasangan, 

maupun berkelompok (Ye, 2024). 

Meskipun peserta didik diajarkan pembelajaran Aqidah Akhlaq dengan metode 

diferensiasi diikuti dengan refleksi pembelajarannya, namun sejatinya hal tersebut tidak 

membeda-bedakan atau bahkan mengubah dari tujuan pembelajaran awal Aqidah Akhlaq 

bagi peserta didik, yaitu agar peserta didik tidak hanya mengetahui, memahami, dan 

mengingat, namun juga mengamalkannya (Santa, 2024). Sehingga dari hasil dan 

pembahasan penelitian diatas, penerapan metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran 

Aqidah Akhlaq di MTs Swasta IRA Medan telah diterapkan dengan sangat baik. Hal ini 

terbukti dari meningkatnya semangat dan antusiasme yang dimunculkan oleh peserta 

didik di MTs Swasta IRA Medan dibandingkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional sebelumnya. 

  

 

Gambar 1. Penerapan Refleksi Pembelajaran Aqidah Akhlaq 

B. Efektivitas Penerapan Metode Diferensiasi dalam Refleksi Pembelajaran Aqidah  

Akhlaq di MTs Swasta IRA Medan 

Berdasarkan penerapan yang dilakukan di lapangan, ditemukan bahwa cara 

peserta didik dalam menangkap dan menerima materi Tawakkal berbeda-beda. Ada yang 

menangkap dan menerima melalui media gambar, rekaman suara, bahkan cerita secara 

langsung. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda dan sudah seharusnya pendidik mampu untuk mengetahui dan memahami 

terkait hal tersebut.  
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Dengan mengetahui mengenai latar belakang masing-masing peserta didik, berupa 

kebutuhan dan gaya belajarnya tentu akan memudahkan pendidik dalam melakukan 

refleksi pembelajaran yang tepat dan sesuai. Sehingga, tujuan awal pembelajaran Aqidah 

Akhlaq dapat tercapai sepenuhnya. Menindaklanjuti hasil dan pembahasan penelitian di 

atas, maka penerapan metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq di 

MTs Swasta IRA Medan telah terbukti mampu memberikan efektivitas yang cukup tinggi 

dan signifikan dibandingkan dengan masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional sebelumnya. Melalui penerapannya pula, metode diferensiasi terbukti 

mampu dalam membangkitkan semangat dan antusiasme peserta didik dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlaq, sehingga peserta didik tidak hanya mampu mengetahui, 

memahami, dan mengingat materi Tawakkal, namun juga termotivasi untuk 

mengamalkannya di dalam kehidupan sehari-hari (McGuire, 2024). 

Selain itu, efektivitas lain dari penerapan metode diferensiasi dalam refleksi 

pembelajaran Aqidah Akhlaq adalah dapat mewujudkan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan berkesan bagi peserta didik. Ini juga mendorong mereka untuk dapat 

mengamalkan semua nilai-nilai Aqidah Akhlaq secara menyeluruh, baik, dan benar yang 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits. Hal tersebut disebabkan metode diferensiasi 

dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq memang sudah seharusnya dirancang 

sebagai sebuah metode inovasi yang membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islami yang ada 

pada pembelajaran Aqidah Akhlaq itu sendiri. 
  

Simpulan      

Dari hasil dan pembahasan penelitian di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

penerapan metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran Aqidah Akhlaq di MTs 

Swasta IRA Medan telah diterapkan dengan sangat baik. Penerapannya dimulai dengan 

mencari tahu dan menganalisis terkait latar belakang peserta didik, berupa kebutuhan dan 

gaya belajarnya. Kemudian, pemberian materi Aqidah Akhlaq Tawakkal serta refleksi 

pembelajaran diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing 

peserta didik. Selain itu, penerapannya juga terbukti memberikan efektivitas yang cukup 

tinggi dan signifikan, dikarenakan peserta didik menjadi mampu mengetahui, memahami, 

mengingat, serta mengamalkan Tawakkal di dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini pun 

telah sesuai dan sejalan dengan tujuan pembelajaran Aqidah Akhlaq(Cheshkova, 2023). 
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